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ABSTRACT
This research aims to determine the effect of implementing Internal Control on Fraud Prevention in the Procurement of Goods
and Services at Telkom Corporate University, which is one of the Units at PT Telkom Indonesia. This Research was conducted
on 60 people implementing goods and services procurement activities at Telkom Corporate University. The research was
carried out using quantitative methods with a descriptive and verification approach using survey methods. Research data from
the results of distributing questionnaires is in the form of ordinal data which is then transformed into interval data using the
Method of Successive Interval (MSI). The analysis technique used in this research by verification analysis in the form of
correlation coefficient analysis, simple liner regression test, coefficient of determination analysis and hypothesis test (t- test).
The results of the research show that the implementation of Internal Control positive and significant has effect on Fraud
Prevention in the Procurement of Goods and Services at Telkom Corporate University by 43.6% and 56,3% by other factors.

Keywords: internal control; fraud prevention in procurement of goods and services

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan Pengendalian Internal teradap Pencegahan Fraud
pada Pengadaan Barang dan Jasa di Telkom Corporate University yang merupakan salah satu Unit pada PT
Telkom Indonesia. Penelitian dilakukan pada pelaksana kegiatan pengadaan barang dan jasa di Telkom Corporate
University dengan jumlah sebanyak 60 orang. Penelitian dilakukan dengan metode kuantitatif dengan pendekatan
deskriptif dan verifikatif melalui metode survey. Data penelitian dari hasil penyebaran kuesioner berupa data
ordinal yang kemudian dilakukan transformasi data menjadi data interval dengan Method of Successive Interval
(MSI). Teknik analisis yang dilakukan dalam penelitian ini adalah analisis verifikatif berupa analisis koefisien
korelasi, uji regresi liner sederhana, analisis koefisien determinasi dan uji hipotesis (uji t). Hasil penelitian
menunjukan bahwa penerapan Pengendalian Internal berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pencegahan
Fraud Pada Pengadaan Barang dan Jasa di Telkom Corporate University sebesar 43,6% dan 56,4% dipengaruhi
oleh faktor lain.

Kata Kunci: pengendalian internal; pencegahan fraud pada pengadaan barang dan jasa
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PENDAHULUAN

Badan Usaha Milik Negara (BUMN) merupakan salah satu motor penggerak dalam
pembangunan nasional demi memberikan manfaat yang sebesar-besarnya bagi kemakmuran
rakyat. Dalam menjalankan perannya, sebagaimana yang diatur dalam Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2003 Tentang Badan Usaha Milik Negara, BUMN
berkontribusi besar pada hampir seluruh sektor kunci bidang usaha seperti listrik,
infrastruktur, telekomunikasi, transportasi, perbankan, pertanian, perikanan perkebunan,
kehutanan, manufaktur, pertambangan. Hal ini yang akan memicu percepataan
pertumbuhan dan pemerataan ekonomi di Indonesia serta membuka akses wilayah sehingga
memperlancar distribusi barang/jasa. Pemenuhuan seluruh kebutuhan sektor kunci tersebut,
tidak akan terjadi jika tidak adanya proses pengadaan barang dan jasa.

Sebagaimana yang disebutkan dalam Peraturan Menteri Badan Usaha Milik Negara
Republik Indonesia Nomor PER - 08/MBU/ 12/2019 Tentang Pedoman Umum Pelaksanaan
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Pengadaan Barang Dan Jasa Badan Usaha Milik Negara, Pengadaan barang dan jasa
merupakan kegiatan untuk mendapatkan barang dan jasa yang prosesnya dimulai dari
perencanaan kebutuhan sampai dengan serah terima pekerjaan. Barang dan Jasa adalah
semua bentuk produk dan/atau layanan yang dibutuhkan oleh Pengguna Barang dan Jasa.
Adapun tujuan dari pengadaan barang dan jasa yaitu demi menghasilkan Barang dan Jasa
yang tepat kualitas, jumlah, waktu, biaya, lokasi, dan penyedia yang menghasilkan nilai
terbaik bagi perusahaan.

Pelaksanaan pengadaan barang dan jasa yang efektif dan efisien adalah yang dilakukan
dengan sistematis (Marbun, 2012:35). Pengadaan barang dan jasa dapat terlaksana dengan
baik apabila pihak pengguna maupun penyedia tunduk pada etika dan norma pengadaan
yang berlaku sebagaimana yang diatur dalam Peraturan Nomor PER - 08/MBU/ 12/2019
tentang Pedoman Umum Pelaksanaan Pengadaan Barang Dan Jasa Badan Usaha Milik
Negara, serta mengikuti prinsip-prinsip pengadaan yang baik (sound practices) (Hamkah dan
Purwanto:2018). Maka dari itu, terlaksananya pengadaan barang dan jasa yang sesuai dengan
prinsip dan etika yang berlaku, akan tercapai pula tujuan pengadaan barang dan jasa bagi
perusahaan yang sebagaimana mestinya terhindar dari bentuk penyelewengan ataupun
kecurangan. Namun, kegiatan pengadaan barang dan / atau jasa di Indonesia merupakan
salah satu yang rentan terjadi kecurangan (fraud) didalamnya (Kiswara, 2011).

Dalam Karyono (2013:47), bahwa fraud dapat dicegah dengan mengeleminasi atau
mengurangi faktor-faktor penyebab fraud itu sendiri. Sebagaimana dalam Vousinas (2019),
faktor pemicu fraud yang dikelompokan dalam Fraud Hexagon diantaranya adalah stimulus,
capability, collusion, opportunity, rationalization, dan ego. Maka dari itu, upaya pencegahan
fraud dapat dilakukan dengan menghindari keenam faktor tersebut. Dinyatakan oleh
Association of Certified Fraud Examinations, bentuk fraud dapat dikategorikan menjadi tiga
kelompok, yaitu kecurangan pada laporan keuangan, penyalahgunaan asset dan korupsi.
Ketiga bentuk fraud tersebut terjadi di Indonesia dengan kasus korupsi yang menjadi
dominan.

Pengadaan barang dan jasa ini menjadi salah satu lahan basah untuk melakukan
tindak korupsi, sebagaimana yang dilansir dalam kpk.go.id jumlah kasus korupsi sampai
dengan tahun 2022, kasus pengadaan barang dan jasa berada pada urutan kedua dengan
jumlah sebanyak 277 kasus. Seperti yang disebutkan dalam Irwansyah (2009:103), kasus fraud
dapat terjadi salah satunya karena pengendalian internal yang tidak ada atau lemah atau
dilakukan dengan longgar dan tidak efektif. Kemudian disebutkan juga faktor yang
mempengaruhi terjadinya kecurangan adalah adanya kesempatan yang disebabkan oleh
pengendalian internal organisasi yang lemah, kurangnya pengawasan serta adannya
penyalahgunaan wewenang (Marciano, dkk : 2021).

Proses pengadaan barang dan jasa harus disertai dengan sistem pengendalian internal
yang baik demi mendukung tercapainya tujuan operasi perusahaan (Agung, Atmanto, &
Azizah, 2015). Pengendalian internal pada pengadaan barang dan atau jasa menjadi salah
satu konsentrasi pemantauan, karena dalam aktivitasnya pengadaan barang dan atau jasa
merupakan kegiatan yang bertujuan untuk melakukan pemenuhan terhadap kebutuhan yang
dapat menunjang perusahaan bukan untuk keperluan yang menyimpang ataupun
memperkaya diri sendiri. Demi menunjang proses pengadaan barang dan jasa yang sesuai
dengan ketujuh prinsipnya, perlu dilakukan kontrol terhadap pelaksanaan pengadaan
barang dan jasa itu sendiri. Adapun Studi pada sebuah perusahaan BUMN menunjukkan
bahwa penerapan pengendalian internal yang dilakukan memberikan dampak positif dalam
mengurangi peluang terjadinya kecurangan (Sari, Su’un, & Nurwanah, 2021).

Disebutkan dalam Mahendra et al., 2021, bahwa salah satu cara dalam mencegah
terjadinya kecurangan adalah dengan adanya pengendalian internal yang efektif. Maka demi
mewujudkan upaya tersebut, diperlukan pengendalian internal yang efektif agar dapat
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membantu perusahaan dalam mencapai tujuannya dan mencegah kecurangan yang mungkin
terjadi sehingga dapat melindungi sumber daya perusahaan (Marciano, B., Syam, A.,
Suyanto., & Ahmar, N. :2021). Adapun tujuan dari penerapan pengendalian internal pada
pelaksanaan pengadaan barang dan jasa ialah untuk memastikan jika pengadaan barang dan
jasa telah dilaksanakan dapat lebih efektif dan sesuai dengan peraturan ataupun standar yang
berlaku (Saputri Diah, 2020). Sehingga dengan adanya pengendalian internal yang efektif
dapat mewujudkan pelaksanaan pengadaan barang dan jasa yang baik.

Maka dari itu, sebagaimana uraian fenomena penelitian diatas penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Penerapan Pengendalian Internal Terhadap
Pencegahan Fraud pada Pengadaan Barang dan Jasa (Studi pada Telkom Corporate
University)”.

METODE

Pada penelitian kali ini digunakan metode kuantitatif dengan penelitian deskriptif dan
verifikatif dengan pendekatan survey. Metode deskriptif digunakan untuk menggambarkan
dan mendeskripsikan penerapan pengendalian internal dan pencegahan fraud yang
dilaksakan di Telkom CorpU.

Menurut Creswell (2017:5), metode kuantitatif adalah sebagai berikut: “Merupakan
metode untuk menguji teori tertentu dengan cara meneliti hubungan antar variable yang
diukur biasanya dengan insrtumen-instrumen penelitian sehingga data yang terdiri dari
angka-angka dapat dianalisis berdasarkan prosedur statistik”.

Pada penelitian ini dilakukan teknik analisis data statistik deskriptif dengan
memberikan penjabaran pada bagaimana penerapan Pengendalian Internal yang dilakukan
Telkom CorpU dan bagaimana Pencegahan Fraud pada pengadaan barang dan jasa yang
dilakukan Telkom CorpU. Hal ini sejalan dengan definisi statistik deskriptif yang dikutip
dari Sugiyono (2020:29) bahwa ”“metode penelitian deskriptif merupakan metode yang
berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap objek yang diteliti
berdasarkan data yang diperoleh”.

Dalam Sugiyono (2020:55), metode verifikatif dijelaskan sebagai metode penelitian yang
bertujuan untuk mengetahui hubungan antar dua variabel atau lebih, metode ini digunakan
untuk menguji kebenaran dari suatu hipotesis yang diteliti. Metode pendekatan verifikatif
dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui pengaruh penerapan Pengendalian
Internal terhadap Pencegahan Fraud pada Pengadaan Barang dan Jasa.

Selanjutnya, adapun yang dijelaskan dalam Sugiyono (2022:36) metode penelitian
survey adalah: “Metode yang digunakan dalam penelitian sebagai alat untuk mengumpulkan
data yang telah terjadi di masa lalu atau sekarang mengenai keyakinan, pendapat,
karakteristik, perilaku, hubungan variabel, dan untuk menguji berbagai hipotesis tentang
variabel sosiologis dan psikologis berdasarkan sampel yang diambil dari posisi tertentu”.
Pada penggunaan metode survey ini peneliti menggunakan kuesioner yang disebarkan
kepada responden sebagai sumber informasi dalam pengumpulan data.

Objek yang dikaji pada penelitian ini adalah Pengendailan Internal dan pengaruhnya
terhadap Pencegahan Fraud khususnya pada pelaksanaan pengadaan barang dan jasa.
Adapun menurut Sugiyono (2019:55) disebutkan sebagai berbentuk sasaran yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian
ditarik kesimpulannya.

Menurut Sugiyono (2017:66) variabel penelitian adalah: “... segala sesuatu yang
berbentuk apapun yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya”. Variabel Dalam penelitian ini, peneliti memiliki dua variabel yang akan
menjadi objek penelitian yaitu Pengendalian Internal yang selanjutnya disebut sebagai
variabel bebas atau variabel independen (X) dan Pencegahan Fraud yang akan fokus pada
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kegiatan pengadaan barang dan/atau jasa yang selanjutnya disebut sebagai variabel terikat
atau variabel dependen (Y).

Operasionalisasi variabel diperlukan untuk menentukan konsep, dimensi, indikator,
serta skala dari variabel-variabel yang terkait penelitian, sehingga pengujian hipotesis dengan
alat bantu statistik dapat dilakukan secara benar. Sesuai dengan judul skripsi yaitu.
“Pengaruh Pengendalian Internal terhadap Pencegahan Fraud pada Pengadaan Barang dan
Jasa”.

Dalam Sugiyono (2017:136) menjelaskan bahwa populasi adalah: ”...elemen yang akan
dijadikan wilayah generalisasi. Elemen populasi adalah keseluruhan subyek yang akan
diukur, yang merupakan unit yang diteliti”. Berdasarkan pada pengertian tersebut, maka
populasi pada penelitian ini yaitu seluruh karyawan pada Unit Telkom Corporate University
yang terdiri dari Senior General Manager, Deputy Senior General Manager, Senior Leader,
Manager, dan Officer. Namun, tidak semua populasi menjadi objek penelitian, sehingga
diperlukan pengambilan sampel yang diambil dari populasi yang dianggp dapat
representative (mewakili).

Sampel didefinisikan dalam Sugiyono (2017:13) sebagai bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Dalam pengambilan sampling yang akan
digunakan dalam penelitian, dilakukan teknik sampling. Pada penelitian ini dilakukan
dengan teknik Nonprobability Sampling dengan tenik purposive sampling. Disebutkan
dalam Sugiyono (2017:142) teknik Non Probability Sampling adalah “... dimana tidak
memberikan peluang/kesempatan yang sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk
dipilih menjadi sampel”. Adapun teknik purposive sampling menurut Sugiyono (2017:144)
adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.

Alasan pemilihan sampel dengan teknik purposive sampling adalah karena dalam
penelitian ini fokus pada pelaksanaan pengadaan barang dan jasa, dan tidak semua karyawan
di Telkom Corporate University memiliki wewenang/pelaksana pengadaan barang dan jasa,
sehingga diperlukan kriteria sampel yang dapat representative. Adapun kriteria yang
ditentukan dalam peneitian ini adalah Karyawan yang memiliki wewenang dan bertanggung
jawab dalam pelaksanaan pengadaan barang dan jasa.

Tabel 1. Kriteria Pemilihan Sample dengan Purposive Samppling

Kriteria Pemilihan Sampel K] umlah
aryawan
Jumlah Populasi Awal
(Seluruh karyawan pada Telkom Corporate Univerisity) 159
Dikurangi:
Karyawan yang tidak memiliki wewenang dan tanggung jawab dalam
pelaksanaan pengadaan barang dan jasa. Dalam hal ini berarti 99)

karyawan yang bukan Senior General Manager, Deputy Senior
General Manager, seluruh Senior Leader (Senior Manager, Tribe
Leader dan Coordinator) dan Manager yang terlibat dalam pengajuan
pengadaan barang dan jasa.
Total Sampel Penelitian:
Karyawan yang merupakan Senior General Manager, Deputy Senior
General Manager, seluruh Senior Leader (Senior Manager, Tribe
Leader dan Coordinator) dan Manager yang terlibat dalam pengajuan 60
pengadaan barang dan jasa.
Sumber: Hasil pengolahan data, 2024
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Pada penelitian ini, jenis data yang digunakan adalah sumber data primer yaitu data
diperoleh langsung dari lokasi penelitian yang dilakukan penulis dengan cara menyebarkan
kuesioner kepada responden. sebagaimana yang disebutkan dalam Sugiyono (2017:193),
sumber data primer adalah yang sumber data langsung yang memberikan data kepada
pengumpul data.

Pengumpulan data primer dalam penelitian ini dengan menyebarkan kuesioner kepada
karyawan yang memiliki wewenang dalam pelaksanaan pengadaan barang dan jasa di
Telkom Corporate University. Data primer akan diperoleh dari hasil pengisian kuesioner
yang diberikan kepada responden. Menurut Sugiyono (2017:225), kuesioner merupakan
teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab.

Kuesioner disebarkan kepada responden melalui Google Form. Jawaban dari masing-
masing instrumen yang dijabarkan dalam kuesioner kemudian akan diolah menggunakan
Skala Likert. Menurut Sugiyono (2017:158) “Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap,
pendapat, dan presepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dalam
penelitian, fenomena sosial telah ditetapkan secara spesifik oleh peneliti, yang selanjutnya
disebut sebagai variable penelitian”.

Data yang telah terkumpul kemudian dilakukan analisis data melalui program IBM
SPSS 22. Analisis data disebutkan dalam Sugiyono (2021:206) adalah: “....mengelompokkan
data berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari
seluruh respoden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk
menguji hipotesis yang diajukan.”

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif dan
verifikatif. Metode analisis ini dilakukan dengan langkah sebagai berikut:

Dalam penelitian ini terlebih dahulu dilakukan uji validitas dan reliabilitas terhadap
instrumen penelitian. Instrumen penelitian dapat dikatakan valid apababila alat ukur yang
digunakan dapat mengukur apa yang seharusnya diukur (Sugiyono, 2017:198). Instrumen
yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur obyek
yang sama, akan menghasilkan data yang sama (Sugiyono, 2017:198).

Skor hasil pada instrumen penelitian masih merupakan tingkat pengukuran ordinal.
Sedangkan dalam penelitian ini yang menggunakan statistik parametris juga menggunakan
metode analisis regresi linier, dimana dalam melakukan pengujian terhadap hipotesis
memiliki syarat dibutuhkannya data dengan skala interval. Maka dari itu diperlukan
perubahan atau pengkonversian data dengan skala ordinal menjadi data berskala interval
(Ningsih, 2019). Perubahan data dari skala ordinal menjadi skala internal dilakukan
menggunakan Metode Succesive Interval (MSI).

Perhitungan statistik deskriptif dilakukan untuk melihat gambaran data secara umum
melalui perhitungan berdasarkan rata-rata (mean) dari masing-masing variabel. Setelah
diperoleh rata-rata dari masing-masing variabel kemudian dilakukan perbandingan dengan
kriteria yang telah ditentukan berdasarkan nilai tertinggi dan terendah dari hasil kuisioner.

Analisis verifikatif dilakukan untuk menguji kebenaran hipotesis menggunakan
metode statistik, sehingga dapat diambil hasil pembuktian yang menunjukkan hipotesis
diterima atau ditolak. Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
pada penelitian (Sugiyono, 2017:105).

Hipotesis yang diuji pada penelitian ini dinamakan hipotesis kerja, yang disusun
berdasarkan teori yang dipandang handal. Adapun hipotesis nol (HO) yang merupakan lawan
dari hipotesis kerja (Ha). Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan secara parsial (uji
t). Uji t ini dilakukan dengan membandingkan antara thitung dan nilai ttabel Sugiyono
(2017:255).
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Analisis Regresi Linier Sederhana dilakukan untuk mengukur seberapa besar pengaruh
variable independen terhadap variable dependen dan memprediksi variable dependen
melalui variable independen bila dinaik turunkan nilainya. Maka dari itu dilakukan uji
regresi linier sederhana ini untuk mengetahui pengaruh pengendalian internal (X) terhadap
pencegahan fraud (Y) (Sugiyono, 2017:261).

Analisis koefisien korelasi bertujuan untuk mengetahui kuat dan arah hubungan antar
variabel. Pada penelitian ini menggunakan analisis koefisien korelasi pearson karena data
yang digunakan merupakan skala interval. Intepretasi koefisien korelasi yang digunakan
menurut Sugiyono (2017:184).

Adapun analisis koefisien korelasi determinasi bertujuan untuk menguji seberapa besar
kemampuan pengaruh variabel independen terhadap dependen. Dalam Sukestiyarno
(2014:166), “Koefisien Determinasi (dinotasikan dengan R2) merupakan kunci penting dalam
analisis regresi. Koefisien determinasi diinterpretasikan sebagai proporsi dari varian variable
dependen, bahwa variable dependen dapat dijelaskan oleh variable independen sebesar nilai
koefisien determinasi tersebut.”

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada pelaksanaan Pengendalian Internal di Unit Telkom CorpU berdasarkan analisis
dari penyebaran kuesioner yang terdiri dari 30 pernyataan, diperoleh hasil rata-rata total skor
jawaban dari 56 responden adalah sebesar 136,05 dan merujuk pada kriteria penilaian
pengendalian internal pada tabel 3.5 maka skor tersebut berada dalam interval "127 - 150"
yang masuk ke dalam kategori "Sangat Efektif.". Hal ini didukung dengan pencapaian
masing-masing dimensi Pengendalian Internal yaitu lingkungan pengendalian, penilaian
risiko, aktivitas pengendalian, informasi dan komunikasi, dan pengawasan juga berada pada
interval “Sangat Efektif”. Dengan kata lain, pelaksanaan pengendalian internal di Telkom
CorpU sangat efektif.

Pada Pencegahan Fraud di Unit Telkom CorpU berdasarkan analisis dari penyebaran
kuesioner yang terdiri dari 19 pernyataan, diperoleh rata-rata total skor jawaban sebesar 90,2
dan merujuk pada kriteria penilaian pencegahan fraud pada tabel 3.11 maka skor tersebut
berada dalam interval "79,9 - 95" yang masuk ke dalam kategori "Sangat Baik”. Hal ini
didukung dengan pencapaian masing-masing dimensi Pencegahan Fraud yaitu mengurangi
tekanan yang menimbulkan kecurangan, mengurangi kemampuan yang memicu tindak
kecurangan, mengurangi kesempatan yang memicu tindak kecurangan, mengurangi
rasionalisasi dalam tindak kecurangan, mengurangi ego yang memicu tindak kecurangan,
dan menghindari kolusi juga berada pada interval “Sangat Baik”. Dengan kata lain,
pelaksanaan pencegahan fraud pada pengadaan barang dan jasa di Telkom CorpU dinilai
sangat baik.

Tabel 2. Hasil Uji Hipotesis Parsial (Uji t)
thitung Sig. Ltabel (df=54) Ho
6,460 0,000 2,005 ditolak
Sumber: Hasil pengolahan data, 2024

Berdasarkan tabel 4.21 diperoleh nilai thitung pengaruh pengendalian internal (X)
terhadap pencegahan fraud pada pengadaan barang dan jasa (Y) di Telkom CorpU sebesar
6,460 dengan nilai signifikansi 0,000. Dengan hal ini perbandingan antara thitung dan ttabel
menunjukan hasil bahwa thitung > ttabel dengan angka 6,460 > 2,005 dan nilai signikansi
lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat diputuskan Ho ditolak dan Ha diterima pada tingkat
kekeliruan 5%. Maka dapat disimpulkan bahwa pengendalian internal berpengaruh
signifikan terhadap pencegahan fraud pada pengadaan barang dan jasa di Telkom CorpU.
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Adapun daerah penolakan dan penerimaan Ho pada pengendalian internal terhadap
pencegahan fraud pada pengadaan barang dan jasa di Telkom CorpU digambarkan dalam

grafik di bawah ini.

Daseraly
Penndnk lo
/ Dinernh cmcdakag |
/ Penersmaaan Hi ~—
—

+
0 tabel 22,005 thituns = 6,460

Gambar 1. Grafik Daerah Penerimaan dan Penolakan Ho

Gambar 1 menunjukan bahwa thitung berada di pada daerah penolakan Ho, maka
dapat disimpulkan bahwa penerapan Pengendalian Internal berpengaruh signifikan
terhadap Pencegahan Fraud pada Pengadaan Barang dan Jasa di Telkom CorpU.

Pelaksanaan pengendalian internal yang efektif dapat mencegah perusahaan dari
praktik fraud pada pengadaan barang dan jasa. Pengendalian internal yang
diimplementasikan dengan efektif, memberikan efesiensi yang tinggi dalam kegiatan
operasional, peningkatan akuntabilitas dan kepatuhan pada hukum yang berlaku serta
mampu untuk mencegah fraud. Semakin efektif sistem pengendalian internal akan sejalan
dengan keberhasilan dalam pencegahan tindakan fraud (Dika et al., 2018).

Hal ini sejalan dengan penelitian dilakukan oleh Putu Indah Sonia Dewi dan I Made
Pradana Adiputra (2022), Silmi Syifa Syafitri dan Syafdinal (2023), dan Eny Astuti dan Tri
Jatmiko Wahyu Prabowo (2023) yang menyatakan bahwa variabel pengendalian internal (X)
berpengaruh signifikan terhadap pencegahan fraud (Y).

Hasil dari analisis regresi linier sederhana menguji seberapa besar pengaruh
pengendalian internal (X) terhadap pencegahan fraud (Y) pada pengadaan barang dan jasa di
Telkom CorpU. Hasil persamaan model regresi linier sederhana diperoleh sebagaimana
berikut:

Tabel 3. Analisis Regresi Sederhana

Coefficientsa
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficient
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 20.608 7.304 2.822 .007
X 451 .070 .660 6.460 .000

a. Dependent Variabel: Y
Sumber: Hasil pengolahan data,2024

Berdasarkan Tabel 3, diperoleh persamaan regresi linier Y = 20,608 + 0,451X. Konstanta
sebesar 20,608 menunjukan skor jawaban pencegahan fraud pada pengadaan barang dan jasa
di Telkom CopU apabila pengendalian internal tidak efektif. Dengan kata lain apabila
pengendalian internal tidak efektif maka pencegahan fraud tidak baik. Kemudian diperoleh
Pengendalian Internal (X) memiliki koefisien bertanda positif sebesar 0,451, yang menunjukan
besarnya peningkatan pencegahan fraud pada pengadaan barang dan jasa di Telkom CorpU
apabila pengendalian internal meningkat 1 skor. Dengan kata lain semakin efektif penerapan
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pengendalian internal, maka pencegahan fraud pada pengadaan barang dan jasa di Telkom
CorpU akan semakin baik.

Analisis korelasi dilakukan untuk mengetahui seberapa kuat hubungan antara
pengendalian internal dan pencegahan fraud pada pengadaan barang dan jasa, diperoleh
hasil sebagai berikut:

Tabel 4. Analisis Korelasi

X Y
X Pearson Correlation 1 .660**
Sig. (2-tailed) 00
N 56 56
Y Pearson Correlation .660** 1
Sig. (2-tailed) 00
N 56 56

**. Correlation is significant at the 01 level (2-tailed).
Sumber: Hasil pengolahan data, 2024

Pada Tabel 4 koefisien korelasi antara pengendalian internal dengan pencegahan fraud
pada pengadaan barang dan jasa adalah sebesar 0,660. Berdasakan Tabel 3 interpretasi
koefisien tingkat hubungan antara veriabel pengendalian internal dengan pencegahan fraud
berada dalam interval 0,600 - 0,7999 sehingga menunjukan tingkat hubungan yang kuat.
Kemudian dapat dilihat bahwa nilai korelasi bertanda positif menunjukan bahwa hubungan
yang terjadi antara pengendalian internal terhadap pencegahan fraud pada pengadaan
barang dan jasa adalah searah. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semakin efektif
pelaksanaan pengendalian internal maka pencegahan fraud pada pengadaan barang dan jasa
di Telkom CorpU semakin baik.

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen, dilakukan melalui perhitungan koefisien determinasi (R2). Diperoleh hasil
perhitungan melalui SPSS IBM Statistics 22 sebagai berikut:

Tabel 5. Koefisien Determinasi
Model Summary®
Model R R Square  Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 .660a 436 425 13.844
a. Predictors: (Constant), X
b. Dependent Variable: Y
Sumber: Hasil pengolahan data, 2024

Pada tabel di atas, nilai koefisien determinasi (R?) adalah sebesar 0,436 dalam kata lain
pengaruh pengendalian internal terhadap pencegahan fraud adalah sebesar 0,463 atau 43,6%.
Maka dapat disimpulkan bahwa pengendalian internal memberikan kontribusi atau
pengaruhnya sebesar 43,6% terhadap pencegahan fraud pada pengadaan barang dan jasa di
Telkom CorpU dan sebesar 56,4% dipengaruhi oleh faktor lain.

KESIMPULAN

Penerapan pengendalian internal pada Telkom Corporate University dalam kategori
sangat efektif. Hal ini didukung oleh pencapaian dimensi lingkungan pengendalian,
penilaian risiko, aktivitas pengndalian, informasi dan komunikasi dan pengawasan yang
pelaksanaannya memadai ditandai dengan pencapaian masing-masing dimensi berada
dalam kategori sangat efektif.
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Pencegahan fraud pada pengadaan barang dan jasa di Telkom Corporate University
dalam kategori sangat baik. Hal ini didukung dengan pencapaian dimensi mengurangi
“tekanan (stimulus")”, mengurangi “kemampuan (capability)”, mengurangi “kesempatan
(opportunity)”, mengurangi “rasionalisasi (rationalization)”, mengurangi “ego”, dan
menghindari “kolusi (collution)” yang dapat memicu tindak kecurangan berada dalam
kategori sangat baik.

Penerapan pengandalian internal berpengaruh signifikan terhadap pencegahan fraud
pada pengadaan barang dan jasa di Telkom Corporate University. Pengendalian internal
memberikan pengaruh sebesar 43,6% terhadap pencegahan fraud dan sisanya sebesar 56,4 %
dipengaruhi oleh faktor lain diantaranya dapat berupa pelaksanaan e-procurement, Good
Corporate Governance, Kompetensi SDM, Whistle Blowing System, Komitmen Organisasi,
Kesesuaian Kompetensi dan hal lainnya. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa semakin
efektif penerapan pengendalian internal maka akan semakin semakin baik pula pencegahan
fraud pada pengadaan barang dan jasa di Telkom Corporate University.
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